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Abstrack 

This research was conducted on consumers of the Pekanbaru Business Center. The research aims 

to analyze the effect of price on the purchase interest of HPAI cosmetic products in Pekanbaru 

Business Center consumers, to analyze the effect of halal labels on the purchase interests of HPAI 

cosmetic products in Pekanbaru Business center consumers, to analyze the effect of prices and 

halal labels simultaneously on the interest in purchasing HPAI cosmetic products. to consumers of 

the Pekanbaru Business Center. 

The method used in this research is data analysis using test instruments consisting of validity and 

reliability tests, classical assumption tests, hypothesis testing consisting of multiple linear 

regression, t test, F test, and R Square test. 

The results showed that the price and halal label variables were partially known that tcount> 

ttable (3.254> 2.01174), which means that it has a relationship and affects the purchase interest of 

HPAI cosmetic products. Halal labels are listed in HPAI cosmetic product packaging. 

Simultaneously it is known that the Fcount value obtained is 39.275 with a significant value (α) 

0.000, which means that the price and halal label have a significant effect on the purchase interest 

of HPAI cosmetic products. And the coefficient of determination of the variable is 62.6%, while the 

remaining 37.4% is influenced by variables not examined in this study. 

Keywords: Price, Halal Label, Purchase Interest 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan pada konsumen Business Center Pekanbaru. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh harga terhadap minat pembelian produk kosmetik HPAI pada konsumen 

Business Center Pekanbaru, untuk menganalisis pengaruh label halal terhadap minat pembelian 

produk kosmetik HPAI pada konsumen Business center Pekanbaru, untuk menganalisis pengaruh 

harga dan label halal secara simultan terhadap minat pembelian produk kosmetik HPAI pada 

konsumen Business Center Pekanbaru. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data menggunakan uji instrumen yang 

terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis yang terdiri dari uji 

regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji R Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga dan label halal secara parsial diketahui bahwa 

thitung > ttabel (3,254 > 2,01174) yang artinya mempunyai hubungan dan berpengaruh terhadap 

minat pembelian produk kosmetik HPAI Label halal yang tercantum dalam kemasan produk 

kosmetik HPAI. Secara simultan diketahui bahwa nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 39,275 

dengan nilai signifikan (α) 0,000 yang artinya harga dan label halal mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap minat pembelian produk kosmetik HPAI. Dan Nilai Koefisien determinasi 

variabel sebesar 62,6%, sedangkan sisa 37,4% di pengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci : Harga, Label Halal, Minat Pembelian 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan pasar komunitas 

muslim yang cukup besar, selain karena 

sebagian besar penduduk Indonesia 

merupakan kaum muslim, begitu juga dengan 

penduduk muslim di Pekanbaru. Pemahaman 

yang semakin baik terhadap agama membuat 

konsumen muslim menjadi makin selektif 

dalam memilih produk halal yang akan 

dikonsumsi, baik itu produk makanan, obat-

obatan, minuman bahkan produk kosmetik. 

Kosmetik dan obat-obatan keduanya disebut 

halal apabila bahan- bahan yang terkandung 

dalam bahan baku pilihan yang sesuai dengan 

syari‟at islam dan memiliki sertifikat halal 

dari MUI. Jaminan kehalalan pada kosmetik 

sangat penting, karena kosmetik yang beredar 

dipasaran nyatanya masih banyak yang belum 

mencantumkan label halal pada kemasan 

produknya, halal diperuntukan bagi segala 

segala sesuatu yang bersifat baik dan bersih 

bagi manusia, sebagaimana Allah telah 

menegaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 3. 

Salah satu produk halal yang ada di 

Indonesia adalah PT Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia, yang kemudian 

dikenal sebagai HNI-HPAI, merupakan 

salah satu perusahaan bisnis di Indonesia 

yang fokus pada produk-produk herbal, 

kesehatan, kosmetik dan homecare. HPAI 

sesuai dengan akta pendirian perusahaan 

secara resmi didirikan pada tanggal 19 

Maret 2012 yang bertujuan menjayakan 

produk-produk   halal   berkualitas   

berazaskan   Thibbunnabawi   serta dalam 

rangka membumikan, memajukan dan 

mengaktualisasikan ekonomi islam di 

Indonesia melalui enterpreunership. 

Sedangkan label halal adalah 

perizinan pemasangan kata “Halal” pada 

kemasan produk dari suatu perusahaan oleh 

Badan POM. Izin pencantuman ”Label 

Halal” pada kemasan produk dikeluarkan 

oleh lembaga khusus yaitu LPPOM MUI 

(Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan 

dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia. 

Lembaga tersebut adalah lembaga yang 

bertugas untuk meneliti, mengkaji, 

menganalisa dan memutuskan apakah 

produk-produk baik pangan dan turunannya, 

obat-obatan dan kosmetika sudah aman 

untuk dikonsumsi baik dilihat dari sisi 

kesehatan maupun dari sisi agama Islam 

yakni telah dinyatakan halal atau boleh dan 

baik untuk dikonsumsi bagi umat Muslim. 

Selain label halal, persoalan 

konsumen dalam memilih produk adalah 

harga. Harga juga merupakan salah satu 

faktor konsumen untuk menentukan 

keputusan pembelian pada produk. Dimana 

harga adalah sejumlah uang yang 

dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau 

jumlah dari nilai yang ditukar konsumen 

atas manfaat- manfaat karena memiliki atau 



EKLEKTIK : Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan Volume 2 Edisi Sepsial Issu tahun 2021 
 

174 

menggunakan produk atau jasa tersebut 

(Kotler & Amstrong, 2012). 

Berdasarkan data konsumen yang 

peneliti dapatkan dari Business Center (BC) 

HNI-HPAI Pekanbaru bahwasanya dalam 

kurun waktu empat tahun terakhir yakni 

dari tahun 2016-2019, total penjualan 

produk HNI-HPAI cenderung meningkat. 

Adapun penyajian datanya dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 Konsumen Produk kosmetik pada 

Business center HPAI Pekanbaru Tahun 2016-

2019 

Tahun Jumlah 
Konsumen 

Jenis 
Produk 

Total 
Penjualan 

2016 120 8 5184 

2017 108 9 7056 

2018 96 9 9216 

2019 135 10 12960 

Sumber : Business center (BC) HNI HPAI 

Pekanbaru, 2019 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, maka dapat 

dipahami bahwa dalam kurun waktu empat 

tahun terakhir total penjualan terus 

meningkat, namun disisi yang lain jumlah 

konsumen justru mengalami penurunan 

pada periode 2017 hingga 2018 dan 

meningkat kembali pada tahun 2019. Hal 

ini disebabkan karena faktor dari mulai 

berkembangya Business Center yang lain, 

yakni dengan munculnya Business center 2, 

3 dan 4. Sudah tentu konsumen yang 

awalnya membeli hanya di BC 1, akan 

tetapi dengan semakin berkembangnya 

Bussines center yang lain, maka mereka 

memilih yang jarak terdekat yang mudah 

ditempuh oleh konsumen. 

Menurut Cronin dan Morris “faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam minat 

pembelian yaitu informasi mengenai produk 

tersebut. Informasi tersebut berupa citra 

merek,kemasan,dan label halal”. 

Kesejahteraan konsumen akan meningkat 

jika ia mengkonsumsi lebih banyak barang 

yang bermanfaat,halal,dan mengurangi 

mengkonsumsi barang yang buruk atau 

haram. Masyarakat muslim sudah 

membentuk pola khusus dalam 

mengkonsumsi suatu produk makanan,yaitu 

mengharuskan seluruh umatnya untuk 

mengkonsumsi makanan yang halal dan 

meninggalkan atau menjauhi makanan yang 

haram. Para pemasar harus memperhatikan 

aspek kehalalan suatu produk yang dijual, 

agar komunitas muslim dapat memberikan 

kepercayaan kepada produk tersebut. 

Dan kemudian, minat keputusan pembelian 

produk kosmetik ini juga dipengaruhi 

dengan kelengkapan produk kosmetik yang 
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bervariasi serta memiliki kegunaan masing-

masing produk yang bermanfaat. Tahun 

demi tahun produk kosmetik dari Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

mengalami pertambahan jenis produk 

kosmetik, dapat dilihat dari 2 tahun 

terakhir, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Daftar Jenis dan Harga 

Produk kosmetik pada Business center 

HPAI Pekanbaru Tahun 2018-2019. 

NO 
Daftar Jenis Produk 

Harga Ket 

Tahun 2018 Tahun 2019   

1 Beauty Day 

Cream 

Beauty Day 

Cream 

Rp 75.000 Harga tetap 

sama 

2 Beauty Night 

Cream 

Beauty Night 

Cream 

Rp 85.000 Harga tetap 

sama 

3 Deep Beauty Deep Beauty Rp 

360.000 

Harga tetap 

sama 

4 HNI 

Shampoo 

HNI 

Shampoo 

Rp 35.000 Harga tetap 

sama 

5 Body wash 

250ml 

Body wash 

250ml 

Rp 45.000 Harga tetap 

sama 

6 
Pasta gigi 

Deawasa / 

Anak 

Pasta gigi 

Dewasa / 

Anak 

Rp 20.000 

/ 

Rp 13.000 

Harga tetap 

sama 

7 
Sabun 

Transpa

ran 

Coll

agen 

Sabun 

Transpar

an 

Coll

agen 
Rp 25.000 Harga tetap 

sama 

8 
Sabun 

Transpa

ran 

Mad

u 

Sabun 

Transpar

an 

Mad

u 
Rp 20.000 Harga tetap 

sama 

9 
Sabun 

Transpa

ran 

Prop

olis 

Sabun 

Transpar

an 

Prop

olis 
Rp 20.000 Harga tetap 

sama 

10 
 

Facial wash Rp 30.000 Harga tetap 

sama 

Sumber : Business center (BC) HNI HPAI 

Pekanbaru, 2019. 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukan ada 

penambahan jenis produk pada Business 

center HPAI Pekanbaru di tahun 2019 pada 

yaitu Facial Wash . Harga dari tahun 2018 

hingga 2019 tetap memiliki harga yang sama, 

sehingga hal ini juga dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian dikarenakan tidak 

mengalami perubahan harga. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

tertarik untuk meneliti apakah harga menjadi 

tolak ukur konsumen di Business Center HPAI 

Pekanbaru dalam membeli produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). 

Dan apakah label halal menjadi tolak ukur 

konsumen di Business Center HPAI 

Pekanbaru dalam membeli produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). 

Oleh karena itu penulis mengambil judul 

“Pengaruh Harga dan Label Halal 

Terhadap Minat Pembelian Produk 

Kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI)” 

METODE 

Penelitian ini terkait dengan pengaruh harga 

dan label halal terhadap minat pembelian 

produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) pada konsumen Business 

center HPAI Pekanbaru. Berdasarkan 

tujuannya, penelitian ini dikategorikan 

kedalam penelitian pengujian hipotesis. Serta 

metode yang digunakan adalah metode 

kuesioner (angket). Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 
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yaitu suatu pendekatan penelitian yang 

obyektif, mencakup penelitian dan analisis 

data kuantitatif serta menggunakan metode 

pengujian statistik. 

Metode Penilitian 

Menurut Sugiyono (2010) variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas (independent) 

Menurut Sugiyono (2014) variabel 

independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen atau terikat. Dalam penelitian ini, 

yang termasuk dalam variabel independen 

adalah harga (X1) dan label halal (X2). 

2. Variabel Terikat (dependen) 

Variabel dependen merupakan variabel yang 

menjadi perhatian utama dalam sebuah 

pengamatan dan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas atau independen (Sugiyono 

2014). Dalam penelitian ini, yang termasuk 

dalam variabel dependen adalah Minat 

pembelian (Y). 

Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Sugiyono (2011) adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen atau member 

Business Center HPAI Pekanbaru yang 

berminat melakukan pembelian produk 

kosmetik Herbal Penawar Alwahida Indonesia 

(HPAI) berjumlah 135 responden. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat 

mewakili seluruh populasi. Sampel menurut 

Sugiyono (2011) adalah bagian atau jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Adapun Sampel dalam penelitian ini 

adalah konsumen yang sudah melakukan 

pembelian produk kosmetik di Business 

Center HPAI Pekanbaru. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Disebut kuantitatif karena 

data penelitian berhubungan dengan angka-

angka dan analisis menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2010). Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 

Harga dan Label Halal terhadap Minat 

Pembelian. 
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Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

Data primer 

Sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data yang diperoleh  

dengan  pengajuan  pertanyaan  melalui  

pemberian  kuesioner  kepada responden 

mengenai harga, label halal, terhadap minat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI). 

Data sekunder 

Sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data 

yang diperoleh peneliti dengan cara 

membaca, melihat dan mendengar dari buku 

perpustakaan dan penelitian sebelumnya. 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

Gambaran Umum Perusahaan 

PT Herbal Penawar Alwahida Indonesia, yang 

kemudian dikenal sebagai HPAI adalah suatu 

produk herbal yang sudah terdaftar di BPOM 

dan bersetifikat halal. HPAI merupakan salah 

satu perusahaan Bisnis Halal Network di 

Indonesia yang fokus pada penyediaan 

produk-produk barang konsumsi (Consumer 

Goods) yang halal dan berkualitas. HPAI 

secara resmi didirikan pada tanggal 19 Maret 

2012 (hpaindonesia.net). HPAI merupakan 

hasil dari perjuangan panjang dengan tujuan 

untuk menjayakan produk-produk halal 

berkualitas yang berazaskan Thibbunnabawi, 

membumikan, memajukan, dan 

mengaktualisasikan ekonomi islam di 

Indonesia melalui entrepreneurship, dan juga 

turut serta dalam memberdayakan dan 

mengangkat UMKM nasional. HPAI telah 

memiliki 80 jenis macam produk , seperti 

obat-obat herbal, produk keperluan sehari-hari, 

kosmetik dll.(hpaindonesia.net). 

Identitas Responden 

Penelitian ini popualsi yang digunakan adalah 

konsumen atau member Businesss center 

pekanbaru PT Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) berjumlah 135 responden. 

Penentuan sampel dilakukan secara accidental 

sampling dengan jumlah sampel 50 orang. 

Gambaran umum responden pada penelitian 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut adalah karkteristk responden dalam 

penelitian ini berdasarkan jenis kelamin : 

Tabel 4.1 Responden berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

(%) 
Perempuan 32 64 
Laki-laki 18 36 

Jumlah 50 100 

Sumber : Data olahan, 2020 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

responden yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 36 % atau 18 responden, dan yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 64 % 

atau 32 responden. Sehibgga dapat 

disimpulkan bahwa data responden lebih 

banyak perempuan dengan persentase 
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sebanyak 64%. 

Berdasarkan Usia 

Berikut adalah karakteristik responden dalam 

penelitian ini berdasarkan usia: 

Tabel 4.2 Tingkat Usia Responden 

Tingkat Usia 
(Tahun) 

Jumlah 
Responden 

Persentase (%) 

16-25 22 44 

26-35 17 34 

>36 tahun 11 22 

Jumlah 50 100 

Sumber : Data olahan, 2020 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 

responden yang berusia 16-25 tahun 

sebanyak 22 responden atau 44 %, berusia 

26-35 tahun sebanyak 17 responden atau 34 

% dan responden yang berusia >36 tahun 

sebanyak 11 responden atau 22 %. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar usia 

responden adalah 16-25 tahun dengan 

persentase sebanyak 44 %. 

Berdasarkan Pekerjaan 

Berikut adalah karkteristk responden dalam 

penelitian ini berdasarkan pekerjaan: 

Tabel 4.3 Tingkat Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Karyawan Swasta 10 20 

Lain-lain 7 14 

Pelajar/Mahasiswa 16 32 

PNS 4 8 

Wirausaha 13 26 

Jumlah 50 100 

Sumber ; data Olahan, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan pekerjaan 

responden sebagai karyawan swasta sebanyak 

10 orang atau 20 %, Pelajar/Mahasiswa 

sebanyak 16 orang atau 32 %, PNS sebanyak 4 

orang atau 8 %, Wirausaha sebanyak 13 orang 

atau 26 %, dan lain-lain 7 orang atau 14 %. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

pekerjaan responden paling banyak adalah 

Pelajar/Mahasiswa dengan persentase 32 %. 

Harga 

Sebanyak 18 (44,78%) responden menjawab 

sangat setuju, 20 orang (39,80%) menjawab 

setuju, orang 8 (11,94%) menjawab netral, 3 

orang (2,99%) menjawab tidak setuju dan 

sebanyak 1 (0,50%) mejawab sangat tidak 

setuju. Skor total yang diperoleh sebesar 201 

dengan persentase rata-rata sebesar 4.02. 

Label Halal 

Sebanyak 17 (44,27%) responden menjawab 

sangat setuju, 12 orang (25,00%) menjawab 

setuju, orang 17 (26,56%) menjawab netral, 

orang 4 (4,17%) menjawab tidak setuju dan 

sebanyak 0 (0%) mejawab sangat tidak setuju. 

Skor total yang diperoleh sebesar 192 dengan 

persentase rata-rata sebesar 3,84. 

Minat Pembelian 

Sebanyak 21(50,72%) responden menjawab 

sangat setuju, 17 orang (32,85%) menjawab 

setuju, 10 orang (14,49%) menjawab netral, 2 

orang (1,93%) menjawab tidak setuju dan 
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sebanyak 0 (0%) mejawab sangat tidak 

setuju. Skor total yang diperoleh sebesar 207 

dengan persentase rata-rata sebesar 4,14. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh harga dan label halal terhadap 

minat pembelian produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) di 

Business Center Pekanbaru baik secara 

parsial maupun simultan.  

a. Pengaruh harga terhadap minat pembelian 

produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) pada konsumen business 

center Pekanbaru 

Menurut Kotler dan Amstrong harga adalah 

jumlah keseluruhan nilai yang diberikan 

konsumen untuk memperoleh keuntungan 

atas penggunakan suatu produk maupun jasa. 

Secara historis, faktor utama yang 

mempengaruhi minat pembelian konsumen 

adalah harga. Dalam teori minat pembelian 

dijelaskan bahwa semakin tinggi harga suatu 

produk, maka semakin sedikin minat 

pembelian konsumen atas produk tersebut. 

Begitupun sebaliknya jika harga semakin 

rendah, maka semakin banyak minat 

pembelian konsumen atas produk tersebut. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa secara parsial harga berpengaruh 

terhadap minat pembelian, yang berarti 

bahwa harga yang ditawarkan oleh mitra 

sangat terjangkau dan mampu menarik minat 

pembelian oleh konsumen. Hal ini didukung 

dengan hasil yang diperoleh dengan nilai 

regresi linier berganda yang menghasilkan

 sebesar 3.254 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 

0,05 (0,002 < 0,05). Maka dalam penelitian 

ini bahwa “harga mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap minat pembelian” berarti 

terbukti kebenarannya atau artinya H₁ 

diterima dan H₀ ditolak. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu yang juga menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh terhadap minat 

pembelian yang dilakukan oleh Eko Purnomo 

(2016), yang berjudul “Pengarauh Harga, 

Kualitas Produk, dan Lokasi Terhadap Minat 

Beli Konsumen dalam Membeli Beras Lokal 

(Studi Kasus Desa Rambah Utara)”. 

Hasil penelitian Eko Purnomo menunjukkan 

bahwa hasil signifikansi 0,000 yang mana p 

value < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa harga mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen minat 

pembeli. 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa 

harga merupakan faktor utama yang sangat 

penting dalam mempengaruhi minat 

pembelian konsumen. Karena dari harga yang 

terjangkau bisa menjadi bahan pertimbangan 

atau evaluasi alternatif dari beberapa produk 

serupa yang konsumen ketahui. Dengan 

penetapan harga yang tidak terlalu mahal, 

mampu menarik perhatian konsumen. 
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Sehingga konsumen menjadi tertarik dan 

berminat untuk melakukan pembelian 

produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI). 

b. Pengaruh label halal terhadap minat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) pada konsumen 

Business Center Pekanbaru 

Lebelisasi/sertifikat halal adalah suatu fatwa 

tertulis dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

yang menyatakan kehalalan suatu produk 

sesuai dengan syariat islam. Sertifikat halal 

merupakan sertifikat untuk mendapatkan ijin 

pencantuman label halal pada kemasan 

produk dari instansi pemerintah yang 

berwewenang. Label dipengaruhi beberapa 

hal diantaranya penetapan harga, masa 

kadaluarsa, serta pencantuman nilai gizi. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa secara parsial label halal berpengaruh 

terhadap minat pembelian, yang berarti 

bahwa label halal yang dicantumkan pada 

kemasan mampu mempengaruhi minat 

pembelian oleh konsumen. Hal ini didukung 

dengan hasil yang diperoleh dengan nilai 

regresi linier berganda yang menghasilkan 

sebesar 3.537 dengan tingkat signifikansi 

sebesar sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 

(0,001 < 0,05). Maka dalam penelitian ini 

bahwa “label halal berpengaruh signifikan 

terhadap minat pembelian” berarti terbukti 

kebenarannya atau artinya H₁ diterima dan 

H₀ ditolak. Hal ini berarti hasil penelitian ini 

bisa digunakan untuk men-generalisir bahwa 

label halal berpengaruh terhadap minat 

pembelian produk kosmetik lain selain pada 

konsumen Business center Pekanbaru. Hasil 

penelitian ini diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu yang juga menunjukkan 

bahwa label halal tidak berpengaruh terhadap 

minat pembelian yang dilakukan oleh Riskka 

Cahyati (2016), yang berjudul “Pengaruh 

Pencantuman Label Halal Terhadap Minat 

beli Luwak White Coffe “. menyatakan 

bahwa label halal berpengaruh signifikan 

terhadap minat pembelian.  

4.8.3 Pengaruh harga dan label halal secara 

simultan terhadap minat pembelian produk 

kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) pada konsumen Business 

Center pekanbaru Minat pembelian 

merupakan kecenderungan konsumen untuk 

membeli suatu produk merek atau mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan 

pembelian yang diukur dengan tingkat 

kemungkinan konsumen melakukan 

pembelian. Dapat disimpulkan bahwa minat 

pembelian merupakan perhatian seseorang 

terhadap suatu produk disertai perasaan 

senang dan keingin untuk memiliki barang 

tersebut, kemudian menimbulkan perasaan 

seseorang dan meyakinkan, bahwa barang 

tersebut memiliki manfaat yang dibutuhkan 

dan diinginkan sehingga individu ingin 
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membeli barang tersebut. 

Dalam teori minat pembelian dijelaskan 

bahwa semakin tinggi harga suatu produk, 

maka semakin sedikin minat pembelian 

konsumen atas produk tersebut. Begitupun 

sebaliknya jika harga semakin rendah, maka 

semakin banyak minat pembelian konsumen 

atas produk tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel harga  dan  

label  halal  mempunyai  pengaruh  yang  

signifikan  terhadap  minat pembelian, yang 

berarti menunjukkan bahwa harga yang 

relatif terjangkau dan label halal yang 

tercantum dalam kemasan produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

mampu menarik minat pembelian oleh 

konsumen. Hal ini didukung dengan hasil 

yang diperoleh uji regresi linier berganda 

dan uji F yang menghasilkan nilai  ℎ𝑖 𝑢𝑛𝑔 >  

𝑎 𝑒𝑙 yaitu 39,275 > 3,2 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka tolak H₀ dan terima H₁, 

artinya harga dan label halal berpengaruh 

terhadap minat pembelian produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). 

Berdasarkan uji regresi linier berganda yang 

dilakukan menghasilkan nilai R square 

sebesar 0,626 berarti peran atau kontribusi 

variabel harga dan label halal mampu 

menjelaskan variabel minat pembelian 

sebesar 62,6%. Sedangkan yang lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu yang juga menunjukkan 

bahwa label halal dan harga berpengaruh 

terhadap minat pembelian yang dilakukan 

oleh Asy‟arie Muhammad (2018), yang 

berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal, Harga, 

Promosi, dan Rasa Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen pada Produk Mie 

Samyang di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta”. 

Hasil penelitian Asy‟arie Muhammad 

menunjukkan bahwa hasil analisis data pada 

tabel Anova dibawah ini menunjukan hasil F 

hitung sebesar 48,886. sedangkan F tabel 

adalah sebesar 2,399. Hal ini berarti bahwa 

secara bersama-sama variabel X1, X2, X3 

dan X4 berpengaruh secara signifikan 

terhadap Y. Jadi besarnya pengaruh kualitas 

produk dan harga terhadap minat beli adalah 

sebesar 36,8 % sedangkan 63,2% merupakan 

pengaruh faktor. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa labelisasi halal, harga, 

promosi dan rasa secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk mie samyang di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel harga dan 

label halal mampu mempengaruhi minat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI). Harga yang 
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ditawarkan produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) sangat 

terjangkau dan relatif murah ditambah lagi 

dengan pencantuman label halal pada 

kemasan produk membuat konsumen minat 

untuk membeli produk tersebut. 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menjelaskan pengaruh harga 

dan label halal terhadap minat pembelian 

produk kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) pada konsumen Business 

Center Pekanbaru. Dari rumusan masalah 

yang telah di paparkan pada bab I dan hasil 

pengujian data yang telah dilakukan serta 

pembahasan yang telah di paparkan pada bab 

IV sebebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Harga secara parsial mempunyai 

hubungan dan berpengaruh terhadap minat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) dengan nilai > 

yaitu 3,254 > 2.01174 dengan tingkat 

signifikansi 0,005 dan koefisien regresi 

sebesar 0,292. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa harga berpengaruh 

signifikan terhadap minat pembelian produk 

kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI). 

2. Label halal yang tercantum dalam 

kemasan produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) mempunyai 

hubungan dan berpengaruh terhadap minat 

pembelian produk kosmetik Herbal Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI).  

Ditunjukkan dengan  nilai > yaitu 3,537 > 

2,01174 dengan tingkat signifikansi 0,001 

dan 

koefisien regresi sebesar 0,288. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa label 

halal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat pembelian produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). 

3. Harga dan label halal secara simultan 

mempunyai pengaruh signifikan yang 

terhadap minat pembelian produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). 

Dengan nilai yang di peroleh > yaitu 39,275 

> 3,20 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

4. Berdasarkan perhitungan koefisien 

Determinasi (R2) diketahui bahwa nilai R 

square sebesar 0,626. Hal ini menunjukkan 

bahwa harga dan label mampu mempengaruhi 

minat pembelian minat pembelian produk 

kosmetik Herbal Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI) yaitu sebesar 62,6%. 

Sedangkan sisanya sebesar 37,4% di 

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti 

dapat menyajikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Perusahaan 

a. Faktor harga berpengaruh signifikan 

terhadap minat pembelian produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

pada konsumen Business Center Pekanbaru, 

itu berarti sebuah perusahaan harus tetap 

mempertahankan harga yang terjangkau 

namun tetap memberikan kualitas produk 

yang bagus untuk memperbanyak minat beli 

konsumen di perusahaan tersebut. 

b. Faktor label halal berpengaruh signifikan 

terhadap minat pembelian produk kosmetik 

Herbal Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

pada konsumen Business Center Pekanbaru, 

itu berarti sebuah perusahaan harus terus 

menjaga keaslian komposisi bahan produk, 

baik produk yang sudah ada maupun produk 

terbaru yang akan keluar dengan 

menggunankan bahan-bahan yang halal 

untuk semua produk sehingga konsumen 

tersebut tidak ragu lagi untuk menggunakan 

produk yang ditawarkan perusahaan tersebut 

lagi. 

c. Perusahaan sebaiknya melakukan 

kolaborasi terkait harga dan label halal untuk 

meningkatkan minat pembelian konsumen. 

Dengan tetap mempertahankan harga yang 

terjangkau dan pencantuman label halal pada 

produk, sekaligus menambah produk yang 

bervariasi untuk semua jenis kulit. 

2.Bagi Konsumen 

a. Konsumen hendaknya beralih 

menggunakan produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) karena 

harganya lebih terjangkau dan produk sudah 

berlabel halal. 

b. Konsumen hendaknya mencari informasi 

lebih lanjut terkait produk kosmeti Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI), supaya 

lebih tahu manfaat yang dirasakan setelah 

mengkonsumsinya. 

c. Konsumen yang telah mengkonsumsi dan 

menggunakan produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

hendaknya merekomendasikan kepada 

konsumen lain. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

meneliti dengan variabel yang berbeda, 

contoh lainnya seperti Brand Image dan tidak 

hanya variabel harga dan label halal, karena 

dari hasil yang didapat masih lemah atau 

belum cukup kuat berpengaruh terhadap 

minat pembelian produk kosmetik Herbal 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI). 
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